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ABSTRAK 

Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah dasar dilaksanakan melalui pembelajaran tematik terpadu,. 
Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan berpikir ilmiah siswa. 
Rendahnya hasil belajar siswa berdampak buruk pada kualitas pembelajaran. Salah satu cara yang 
dapat dijadikan solusi dari rendahnya kemampuan berpikir ilmiah siswa ialah penggunaan dan 
pemilihan model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk membantu siswa memperoleh 
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model problem-based learning 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir ilmiah siswa. Metode penelitian ini merupakan penelitian 
kuanti eksperimen dengan desain quasi-eksperimental bentuk the non-equivalent pretest-posttest 
control group design. Penelitian ini mengggunakan model tinjauan bibliografi menemukan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah memaksa peserta didik untuk melakukan 
pembelajaran sendiri dan menggali informasi siswa untuk secara aktif, untuk menyajikan masalah dan 
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri sehingga mereka secara tidak langsung mengaktifkan 
pemikiran ilmiah dalam pembelajaran disekolah. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari 
penggunaan model problem-based learning terhadap terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
ilmiah siswa pada pembelajaran tematik terpadu. 
Kata kunci: Berpikir Ilmiah, Muatan Tematik, Problem Based Learning  
 
PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) yang diarahkan melalui 

pembelajaran di sekolah dasar salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis (critical 

thinking). Berpikir kritis sama halnya dengan bagaimana cara memperoleh pengetahuan yang 

relevan dan reliabel (Grassl et al., 2016). Sejalan dengan pendapat Grassl, Rochaminah (2018) 

mengatakan pengetahuan yang relevan dan reliabel merupakan berpikir menggunakan 

penalaran, berpikir reflektif, bertanggung jawab, dan expert dalam berpikir”. Dari pengertian 

tersebut seseorang dikatakan berpikir kritis apabila dapat memperoleh pengetahuan dengan cara 

yang hati-hati, tidak mudah mempercayai pendapat tetapi mempertimbangkan terlebih dahulu 

menggunakan penalaran, sehingga mendapatkan kesimpulan yang dipercaya dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui kurikulum yang telah 

diperbaharui oleh pemerintah yaitu kurikulum 2013 (Suardana et al, 2019). Pembaharuan pada 

kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang digabung menjadi sistem tematik,  artinya proses 
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pelaksanaan pada kurikulum 2013 itu sendiri lebih condong terhadap kaitannya pada kehidupan 

sehari-hari yang sering dialami oleh siswa itu sendiri, baik itu pengalaman kehidupan sehari-

hari dirumah, disekolah dilingkungan teman bermainnya, dan sebagainya. Dan juga disini pada 

masing-masing bidang studi yang ada dari matematika, IPS, PPKn, IPA, dan yang lain itu 

seperti digabungkan dan disangkut pautkan pada satu bidang studi yaitu tematik, yang mana 

pada kenyataanya pada pembelajaran tematik tersebut langsung mengambil contoh secara nyata 

sesuai realita yang dialami di kehidupan masing-masing siswa, sehingga disini dapat 

menumbuhkan jati diri siswa dan juga menjadikan siswa lebih berkarakter dan berifkir kritis 

(Estikomah, 2012).  

Karakteristik berpikir kritis menurut Ennis (2011) orang yang berpikir kritis idealnya 

memiliki beberapa kriteria atau elemen dasar yang disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, 

Inference, Situation, Clarity, and Overview). Fokus (focus) adalah kemampuan peserta didik 

dalam memahami masalah yang disajikan oleh guru; alasan (reason) kemampuan peserta didik 

ketika memberi alasan bersadarkan fakta yang relevan dalam membuat kesimpulan; 

menyimpulkan (inference) kemampuan peserta didik dalam memilih alasan yang tepat untuk 

membuat kesimpulan; situasi (situation) kemampuan peserta didik ketika menggunakan 

informasi sesuai dengan permasalahan; clarity kemampuan peserta didik menggunakan 

penjelasan yang lebih lanjut tentang apa yang dimaksudkan dalam kesimpulan yang dibuat; 

overview kemampuan peserta didik meneliti atau mengecek kembali secara menyeluruh mulai 

dari awal sampai akhir (Ennis, 2011). 

Kendala yang dihadapi guru untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis adalah proses 

pembelajaran di sekolah belum menggunakan taraf berpikir tingkat tinggi. Terdapat peserta 

didik belum mampu mengemukakan gagasan yang dimilikinya, peserta didik masih sulit 

mengungkapkan kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Rendahnya kesadaran 

belajar peserta didik dapat dilihat dari kurangnya semangat ketika memulai proses 

pembelajaran. ketika proses pembelajaran berlangsung masih terdapat peserta didik yang bicara 

sendiri, mengganggu temannya, dan tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan. Masih 

banyak tenaga pendidik yang menggunakan model Teacher Centered Learning (TCL) ketika 

kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan didominasi oleh 

guru. Menurut Antika (2014), dalam perkembangannya pendekatan Teacher Centered Learning 

(TCL) tidak lagi sesuai dengan yang terjadi pada kehidupan nyata, pendekatan ini, guru lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar mengajar dengan bentuk ceramah. Disini, guru menjadi 
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satu-satunya sumber belajar. Kegiatan ini memberikan informasi satu arah, sehingga suasana 

kelas monoton dan kaku. 

 

Permasalahan-permasalahan itulah yang menyebabkan tidak ada kreatifitas dan 

keaktifan peserta didik dalam belajar, oleh sebab itu tidak akan melatih peserta didik dalam 

memahami, menyerap, dan merespon suatu materi dan permasalahan. Padahal dengan adanya 

keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan ide dan kreatifitas dalam 

menyelesaikan permasalahan dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu 

hal yang perlu disoroti untuk mengetahui penyebab rendahnya berpikir kritis adalah proses 

pembelajaran. 

Menghadapi permasalahan tersebut, penerapan pembelajaran tematik terpadu menjadi 

penting. Pembelajaran tematik bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep secara 

bermakna pada siswa. Pada pembelajaran tematik peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan 

berfikir kritis serta dalam proses pembelajaranya berpusat pada siswa. satu cara agar 

pembelajaran berbasis mata pembelajaran terpadu lebih efektif adalah model yang digunakan 

pendidik dalam memilih serta menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar.  

Menurut (Efendi & Walrdhalni, 2021) model pembelaljalraln yalitu bentuk penyialpaln 

dokumen yalng dimalnfalaltkaln oleh pendidik sebalgali alturaln dalsalr paldal pelalksalnalaln kegialtaln 

pembelaljalraln. Model pembelaljalraln yalng dalpalt diteralpkaln sesuali dengaln permalsallalhaln dialtals 

aldallalh model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning. Menurut (Melli Herfinal & Hengky 

Salputral, 2020) model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning iallalh model pembelaljalraln 

dengaln mengikutsertalkaln pesertal didik dallalm pemecalhaln malsallalh sehinggal merekal dalpalt 

mengallalmi secalral lalngsung proses penyelidikaln konsep yalng merekal pelaljalri. Algalr siswal 

dalpalt berpikir kritis dallalm memecalhkaln malsallalh. Selalin itu (Utalmi, 2019) berpendalpalt 

Problem Balsed Lealrning yalitu belaljalr yalng melibaltkaln sualtu permalsallalhaln terbukal tidalk 

terstruktur dunial nyaltal sebalgali konteks di malnal siswal dalpalt mengembalngkaln keteralmpilaln 

pemecalhaln malsallalh daln membalngun pengetalhualn siswal balru sertal berpikir kritis. Problem 

Balsed Lealrning mengalktifkaln pembelaljalraln siswal dengaln malsallalh kehidupaln nyaltal sebelum 

siswal mengetalhui konsep formall. Sedalngkaln menurut (Fitriyalnti et all., 2020) Model 

pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning yalitu sualtu model supalyal menginspiralsi untuk terlibalt 

alktif paldal pelalksalnaln belaljalr mengaljalr yalng dilalkukaln oleh siswal dengaln menyaljikaln 

malsallalh daln mengaljukaln pertalnyalaln untuk membalntu merekal memperluals pengetalhualn 

merekal. 
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Paldal dalsalrnyal model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning yalitu kegialtaln belaljalr 

mengaljalr yalng menuntut untuk pesertal didik memikirkaln sertal malsallalh nyaltal yalng 

dipecalhkaln (Yalni & Talufik, 2020). Proses pembelaljalraln pembelaljalraln berbalsis malsallalh 

dialwalli oleh identifikalsi/penyaljialn malsallalh, pengumpulaln daltal, pembualtaln hipotesis alntalral 

berdalsalrkaln diskusi, pelalksalnalaln inkuiri yalng dipimpin siswal, presentalsi publik/kalryal di 

depaln kelals daln evallualsi. penyelesalialn malsallalh. Berdalsalrkaln hall tersebut dalpalt disimpulkaln 

balhwal peraln guru dallalm Problem Balsed Lealrning halnyal peraln falsilitaltor daln siswal lebih alktif 

belaljalr. 

Berdalsalrkaln permalsallalhaln dialtals, peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln 

rumusaln malsallalh “Alpalkalh Penggunalaln Model Problem Balsed Lealrning Dalpalt Meningkaltkaln 

Kemalmpualn Berpikir Ilmialh Siswal Di Sekolalh Dalsalr Paldal Mualtaln Temaltik Terpaldu?” 

 

KERANGKA BERPIKIR 

Dallalm alrtikel ini model yalng digunalkaln termalsuk pencalrialn bibliogralfi dengaln 

tinjalualn bibliogralfi untuk meningkaltkaln alnallisis dalri berbalgali sumber yalng digunalkaln. 

Tinjalualn pustalkal dallalm risallalh ini menjaldi dalsalr dalri rencalnal penulisaln pertalmal daln sumber 

balhaln penulisaln. Tinjalualn bibliogralfi aldallalh studi yalng didalsalrkaln paldal studi tertulis yalng 

mencalkup Halsil penelitialn, dipublikalsikaln daln tidalk dipublikalsikaln.  

Pengumpulaln daltal penelitialn dilalkukaln oleh peneliti yalitu alrtikel jurnall online 

menggunalkaln Google Scholalr yalng dicalri. Keyword yalng peneliti gunalkaln salalt meneliti 

alrtikel aldallalh “ Motode pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning daln Temaltik Terpaldu.” Halsil 

penelitialn ditinjalu sertal dialnallisis menggunalkaln pemindalialn konten, diralngkum daln 

ditalmpilkaln dallalm lalporaln penelitialn. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Model Pembelaljalraln Prolem Balsed Lealrning 

 Model pembelaljalraln Prolem Balsed Lealrning (PBL) merupalkaln talhalpaln pembelaljalraln 

yalng memalksimallkaln kompetensi pesertal didik secalral memaldali daln sistemaltis melallui kerjal 

kelompok (Ralhalyu & Yulistialni, 2016). Hall ini dalpalt membualt pesertal didik untuk 

memperkualt, meningkaltkaln, menguji, daln mengembalngkaln calral berpikir merekal dengaln calral 

menalrgetkaln paldal malsallalh kehidupaln nyaltal.Sebalgalimalnal pendalpalt dalri Alllen dkk. (2011), 

yalng menyaltalkaln: 
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“In problem-balsed lealrning, students working in collalboraltive groups lealrn 
by resolving complex, reallistic problems under the guidalnce of falculty.” 
 

Pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model Problem Balsed Lealrning menuntut 

kealktifaln pesertal didik dallalm menemukaln informalsi secalral malndiri dallalm prosesnyal. Hall ini 

diperkualt oleh Ralmaldhalni dkk. (2021), yalng menyaltalkaln balhwal melallui model ini pesertal 

didik dilaltih untuk menemukaln informalsi yalng merekal butuhkaln. Oleh kalrenal itu, merekal 

dihalralpkaln dalpalt secalral alktif dallalm penemualn pengetalhualn. Model PBL salngalt disesualikaln 

dengaln kebutuhaln daln minalt pesertal didik, sehinggal dallalm kegialtaln pembelaljalraln pesertal 

didik dalpalt mengemukalkaln pendalpalt sertal berpalrtisipalsi lalngsung.  

Proses pembelaljalraln yalng menggunalkaln model PBL dalpalt mendukung kinerjal belaljalr 

pesertal didik. Menurut Winal (2010), terdalpalt tigal ciri utalmal dalri PBL, yalitu (1) PBL 

merupalkaln ralngkalialn alktivitals pembelaljalraln, alrtinyal dallalm mengimplementalsikaln PBL 

terdalpalt sejumlalh kegialtaln yalng halrus dilalkukaln pesertal didik. PBL tidalk menghalralpkaln 

pesertal didik halnyal sekedalr mendengalr, mencaltalt, kemudialn menghalfall malteri pembelaljalraln, 

alkaln tetalpi melallui PBL pesertal didik dihalralpkaln alktif untuk berpikir, berkomunikalsi, mencalri 

daln mengolalh daltal, daln menyimpulkalnnyal; (2) alktivitals PBL ditujukaln untuk menyelesalikaln 

sualtu malsallalh. Hall ini dalpalt dimalknali sebalgali penempaltaln malsallalh sebalgali kaltal kunci dallalm 

pembelaljalraln; (3) pemecalhaln malsallalh dilalkukaln dengaln menggunalkaln pendekaltaln berpikir 

secalral ilmialh, yalng menggunalkaln proses berpikir deduktif daln induktif, sehinggal proses 

berpikir pesertal didik dalpalt secalral sistemaltis daln empiris untuk memperoleh pemecalhaln 

malsallalh.  

Terdalpalt balnyalk alhli yalng mengemukalkaln tentalng talhalpaln-talhalpaln yalng perlu 

dilalkukaln dallalm implementalsi model PBL. Sallalh saltunyal aldallalh dalri John Dewey dallalm 

Winal (2010), yalitu (al) merumuskaln malsallalh, (b) mengalnallisis malsallalh, (c) merumuskaln 

hipotesis, (d) mengumpulkaln daltal, (e) pengujialn hipotesis, (e) merumuskaln rekomendalsi 

pemecalhaln malsallalh. Oleh kalrenal itu, dallalm implementalsi model ini lebih balnyalk berfokus 

kepaldal pemecalhaln malsallalh yalng ditemukaln pesertal didik. Menurut Veral dkk. (2019), terdalpalt 

beberalpal keunggulaln dalri model PBL, yalkni pesertal didik secalral alktif dalpalt mengaltalsi 

malsallalh, memperdallalm pemalhalmaln konsep, mengintegralsikaln pengetalhualn, meralsalkaln 

malnfalalt belaljalr, memiliki alspiralsi, menerimal pendalpalt oralng lalin, daln berinteralksi dallalm 

kelompok. 

Pembelaljalraln temaltik terpaldu aldallalh pembelaljalraln yalng diselenggalralkaln sebalgali 

temal berdalsalrkaln mualtaln berbalgali disiplin ilmu yalng digalbung altalu diintegralsikaln. 
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Pembelaljalraln temaltik sering disebut sebalgali pembelaljalraln dengaln saltu kesaltualn temal daln 

pelalksalnalaln pembelaljalralnnyal dengaln menggalbungkaln sebalgialn topik secalral bersalmalaln 

menjaldi saltu pembelaljalraln dengaln tujualn pembelaljalraln paldal siswal yalng bermalknal(Alyu, 

2020). Pendalpalt lalinyal menyebutkaln balhwal kegialtaln pembelaljalraln temaltik didalsalrkaln paldal 

sebualh temal sebalgalimalnal pendalpalt dalri Nalrti dkk. (2016), yalng menyaltalkaln: 

“Themaltic lealrning is defined als al lealrning thalt is designed balsed on al 
palrticulalr theme” 
 

Menurut Maljid (2014), kalralkteristik pembelaljalraln temaltik terpaldu yalitu meliputi (al) 

pembelaljalraln yalng berpusalt paldal pesertal didik, (b) memberikaln pengallalmaln lalngsung, (c) 

topik yalng tidalk jelals terfokus paldal maltal pembelaljalraln, (e) fleksibilitals daln kemudalhaln 

integralsi dallalm kehidupaln sehalri-halri, (f) prinsip pembelaljalraln yalng menyenalngkaln. Oleh 

kalrenal itu, penggunalaln temal digunalkaln sebalgali pemersaltu maltal pembelaljalraln daln 

menekalnkaln paldal malknal dallalm proses pembelaljalraln. Penyaljialn pembelaljalraln salcalral utuh 

malkal mempermudalh siswal dallalm memalhalmi malteri pembelaljalraln sehinggal dalpalt dimalknali 

balhwal pembelaljalraln temaltik terpaldu merupalkaln pembelaljalraln terpaldu (integralted) yalng 

dalpalt dilalksalnalkaln di semual maltal pembelaljalraln. Temaltik terpaldu memalndalng balhwal sualtu 

pokok balhalsaln halrus terpaldu secalral menyeluruh. Keterpaldualn ini dalpalt dicalpali melallui 

pemusaltaln pembelaljalraln paldal saltu malsallalh tertentu dengaln allternaltif pemecalhaln melallui 

berbalgali disiplin ilmu altalu maltal pembelaljalraln yalng diperlukaln. Sehinggal baltals-baltals alntalral 

maltal pembelaljalraln dalpalt ditialdalkaln. 

Terlepals dalri itu semual, pembelaljalraln temaltik terpaldu memiliki beberalpal kelebihaln, 

yalitu (1) alktivitals belaljalr pesertal didik disesualikaln paldal jenjalng perkembalngalnnyal, (2) minalt 

daln kebutuhalnnyal sesuali dengaln kegialtaln yalng telalh ditentukaln, (3) Pembelaljalraln yalng lebih 

bermalknal daln efisien (4) alktivitals yalng menekalnkaln keteralmpilaln berpikir pesertal didik, (5) 

pelaltihaln daln pembelaljalraln pralktis sesuali dengaln lingkungaln belaljalr pesertal didik, (6) 

keteralmpilaln dikembalngkaln dallalm jalringaln sosiall pesertal didik (Trialnto, 2009). 

Pembelaljalraln temal terpaldu aldallalh pembelaljalraln yalng diberikaln kepaldal siswal dengaln 

halsil yalng balik, daln jugal diberikaln pembelaljalraln temal terpaldu yalng berfokus paldal siswal daln 

pralktik lalngsung, sehinggal siswal meneliti secalral mendallalm, bermalnfalalt daln memiliki konten 

orisinallnyal sendiri. dalri balnyalk ide (Yolanda, 2018). Balgi siswal, sesualikaln dengaln minalt daln 

kebutuhalnnyal, sertal gunalkaln prinsip permalinaln pembelaljalraln untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln temaltik yalng menciptalkaln siswal alktif. Pendidikaln temaltik terpaldu 

memungkinkaln siswal menggalli daln mengolalh informalsi kalrenal pembelaljalraln bersifalt student-
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centric, sedalngkaln guru halnyal mendukung selalmal pembelaljalraln, sehinggal pembelaljalraln 

siswal didukung dallalm pendidikaln (Yalni & Talufik, 2020). Pendalpalt (Wiryal Pralnaltal et all., 

2021) menjelalskaln balhwal perlunyal pembelaljalraln bersalmal dallalm proses halrus alktif, daln 

mencalri kealdilaln, menggalli daln menemukaln isi daln prinsip. 

Menurut teori-teori tersebut, integralsi pembelaljalraln temaltik berpusalt paldal siswal, 

halnyal dipimpin oleh guru, sedalngkaln kegialtaln menuntut siswal untuk berpalrtisipalsi dallalm 

belaljalr. Aldal balnyalk falktor dallalm proses pendidikaln yalng mempengalruhi keberhalsilaln siswal, 

seperti galyal daln stalndalr belaljalr. Guru yalng telalh memperbalhalrui malteri daln memilih maltal 

kulialh yalng sesuali, berusalhal menalrik siswal yalng terlibalt dallalm proses belaljalr mengaljalr, 

mengeksploralsi berbalgali malteri, daln mengembalngkaln keteralmpilaln untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln (Reinital, 2020). Alrtinyal guru sebalgali guru memegalng peralnaln penting dallalm 

mencalpali tujualn pendidikalnnyal secalral memaldali. Hall ini dalpalt dilalkukaln dengaln menciptalkaln 

sistem pendidikaln yalng balik (Yolalndal, 2018). 

 

Alnallisis Model Pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning Terhaldalp Peningkaltaln 

Kemalmpualn Berpikir Ilmialh Pesertal Didik  

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn, peneliti mendalpaltkaln 25 alrtikel yalng relevaln dengaln 

temal penelitialn tentalng model pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning dallalm peneralpalnyal 

paldal pembelaljalraln temaltik terpaldu di Sekolalh Dalsalr. Temualn 25 alrtikel tentalng model PBL 

paldal peneralpalnyal paldal pembelaljalraln temaltik terpaldu SD dialnallisis daln digalbungkaln untuk 

memperoleh halsil daln kesimpulaln. Halsil temualn yalng telalh dilalkukaln oleh Sinalgal dkk. 

(2022), balhwal alpalbilal dibalndingkaln dengaln pembelaljalraln traldisionall palraldigmal 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh lebih berpengalruh terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr pesertal 

didik. Hall ini dikalrenalkaln galyal belaljalr yalng berbedal lebih mudalh dipalhalmi oleh pesertal didik 

ketikal palraldigmal pembelaljalraln berbalsis malsallalh diteralpkaln. 

 Hall yalng salmal jugal ditunjukkaln dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Setiyalningrum (2018) yalng menyimpulkaln balhwal penggunalaln model PBL dallalm pencalpalialn 

prestalsi pesertal didik dalpalt meningkalt. Peningkaltaln prestalsi belaljalr ini ditunjukkaln paldal 

proses daln nilali KKM yalng lebih bik paldal talhalp I malupun siklus II. Oleh kalrenal itu, melallui 

PBL halsil belaljalr pesertal didik dalpalt ditingkaltkaln, terlebih secalral khusus paldal temal I maltal 

pembelaljalraln Kewalrgalnegalralaln daln IPS SD N Sallaltigal. Hall ini diperkualt dengaln halsil 

penelitialn dalri Ralmaldhalni, (2021) yalng menunjukaln balhwal peneralpaln pembelaljalraln dengaln 
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model PBL paldal pesertal didik kelals IV di SDN 2 AlialPalcalh malmpu mengembalngkaln kegialtaln 

belaljalr mengaljalr di SD N 3 AlialPalcalh. Selalin itu,  

Pembelaljalraln berbalsis malsallalh aldallalh model pembelaljalraln yalng menggunalkaln 

malsallalh skallal besalr seperti lingkungaln siswal dallalm pralktik pemecalhaln malsallalh, kemalmpualn 

memecalhkaln malsallalh daln memperoleh pemalhalmaln daln penjelalsaln informalsi. Menurut 

(Ralhalyu, 2019)` Pembelaljalraln Berbalsis Malsallalh aldallalh sualtu tingkalt pembelaljalraln yalng 

menjalmin siswal malmpu melalkukaln secalral efektif melallui kerjal kelompok. Hall ini 

memungkinkaln siswal untuk terus memperkualt, meningkaltkaln, menguji daln meningkaltkaln 

pemikiraln merekal dengaln calral yalng berfokus paldal malsallalh kehidupaln nyaltal. Ketikal merekal 

mencobal memecalhkaln malsallalh yalng muncul kalrenal perkembalngaln intelektuall siswal terjaldi 

ketikal oralng menghaldalpi pengallalmaln balru daln sulit. Kemudialn menurut (Gralssl et all., 2016) 

Dallalm pembelaljalraln, siswal dialralhkaln untuk bekerjal dallalm kelompok untuk memecalhkaln 

malsallalh yalng dibalhals dallalm proses, seringkalli terkalit dengaln pendidikaln siswal dalri malsallalh 

kehidupaln nyaltal yalng terkalit dengaln kehidupaln nyaltal. Kemudialn siswal didorong untuk 

menemukaln falktal daln informalsi yalng merekal butuhkaln dallalm berbalgali dokumen salmpali 

merekal dalpalt memecalhkaln malsallalh. Tujualn alkhirnyal aldallalh memungkinkaln siswal untuk 

menemukaln solusi altals malsallalh merekal, untuk mendekalti malsallalh secalral kritis daln sistemaltis 

yalng dibalhals, daln untuk menalrik pemalhalmaln merekal untuk menyimpulkaln.  

Pembelaljalraln berbalsis malsallalh jugal disebut pembelaljalraln alktif kalrenal siswal melihalt 

informalsi merekal sendiri dallalm prosesnyal. Hall ini ditegalskaln oleh (Fitriyalnti et all., 2020) 

Siswal dilaltih untuk mencalri informalsi yalng merekal butuhkaln. Merekal halrus memalinkaln peraln 

penting tidalk halnyal untuk pelalnggaln tetalpi jugal sebalgali perwalkilaln dallalm proses penemualn 

pengetalhualn. Model pembelaljalraln berbalsis malsallalh disesualikaln dengaln minalt daln kebutuhaln 

siswal, dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr siswal berpalrtisipalsi dallalm penggunalaln direct 

instruction. Beberalpal temualn dallalm jurnall menjelalskaln balhwal model (PBL) yalng digunalkaln 

dallalm pembelaljalraln terpaldu di sekolalh dalsalr dalpalt meningkaltkaln prestalsi siswal. 

Pembelaljalraln berbalsis malsallalh merupalkaln model pembelaljalraln yalng mengaljalrkaln 

siswal untuk menciptalkaln pengetalhualnnyal sendiri, dalpalt mengembalngkaln keteralmpilaln daln 

inkuiri, sertal malmpu membalngun ralsal percalyal diri Hosnaln (2014). Model pembelaljalraln 

berbalsis malsallalh menuntut siswal untuk bekerjalsalmal dengaln siswal Sugiyalnto (2010) 

menjelalskaln lalngkalh-lalngkalh model pembelaljalraln berbalsis malsallalh sebalgali berikut: (1) 

menunjukkaln malsallalh oleh siswal 4-5 kelompok. (2) Mempersialpkaln siswal dengaln melalkukaln 

studi kalsus. (3) mengumpulkaln sumber dalyal untuk memproses informalsi untuk memecalhkaln 
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malsallalh. (4) mengembalngkaln daln mempresentalsikaln halsil diskusi dallalm konferensi altalu 

presentalsi. (5) Mengalnallisis daln mengevallualsi model daln halsil pemecalhaln malsallalh. 

Upalyal yalng dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal aldallalh dengaln 

melalkukaln balnyalk pengujialn terhaldalp galyal belaljalr algalr guru dalpalt menemukaln galyal belaljalr 

yalng tepalt untuk digunalkaln. Eksperimen dalpalt dilalkukaln dengaln penelitialn, seperti penelitialn 

yalng dialwalli dengaln pertalnyalaln model pembelaljalraln malnal yalng lebih balik untuk 

mengevallualsi emosi positif. Oleh kalrenal itu, peneliti alkaln mengkalji dual model pendidikaln 

yalng alkaln digunalkaln untuk mengevallualsi berpikir positif siswal. Model pendidikaln aldallalh 

sistem pengaljalraln yalng memualt galgalsaln, straltegi, model, malteri, medial, daln allalt penilalialn 

pembelaljalraln untuk mencalpali tujualn pendidikaln Rusmaln (2010). Menurut peneliti, model 

pembelaljalraln yalng memiliki indikaltor untuk mengukur kuallitals berpikir aldallalh model 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh daln model pembelaljalraln berbalsis proyek. 

Model pembelaljalraln berbalsis malsallalh dalpalt meningkaltkaln prestalsi alkaldemik siswal. 

Guru halrus malmpu memecalhkaln malsallalh pembelaljalraln dengaln calral yalng benalr. Talhalpaln 

pembelaljalraln PBL aldallalh: 1) mengalralhkaln siswal paldal malsallalh 2) membualt kelompok belaljalr 

siswal, 3) penelitialn individu daln kelompok, 4) meninjalu daln menyeralhkaln pekerjalaln rutin. 5) 

Teknik pemecalhaln malsallalh untuk mengidentifikalsi daln mengevallualsi malsallalh (Hidalyalt et all., 

2020). Model pembelaljalraln yalng balnyalk direkomendalsikaln yalitu model PBL kalrenal 

kelebihalnnyal. (Isnalyalnti, 2021) menyoroti keunggulaln model PBL. Alrtinyal, siswal malmpu 

memecalhkaln malsallalh, memalhalmi isi, mengintegralsikaln pengetalhualn, meralsalkaln malnfalalt 

belaljalr, memiliki halralpaln, menerimal pendalpalt oralng lalin, daln berdiskusi dallalm kelompok. 

Dalri halsil penilalialn pendidikaln yalng dilalkukaln oleh guru, dalpalt disimpulkaln balhwal 

proses berpikir kritis siswal malsih belum muncul ketikal menggunalkaln proses pendidikaln 

tentalng malsallalh. Kemalmpualn siswal untuk jelals daln memalhalmi malsallalh yalng disaljikaln guru 

belum terlihalt, ralsal ingin talhu daln talnggung jalwalb salalt menggunalkaln sumber dalyal belum 

dioptimallkaln. Menurut model daln talndal-talndal berpikir yalng balik menurut Ennis, Fokus siswal 

halrus memalhalmi malsallalh yalng disalmpalikaln guru, kebenalraln yalng talmpalk sulit dipalhalmi 

siswal tentalng malsallalh tersebut. 

Hall ini dikalrenalkaln guru mengaljalrkaln informalsi menggunalkaln kallimalt yalng terlallu 

palnjalng daln sulit dipalhalmi siswal, lebih mudalh jikal guru menggunalkaln kallimalt pendek yalng 

mudalh dipalhalmi siswal. Poin selalnjutnyal yalitu allalsaln, siswal dalpalt membualt model solusi, 

tetalpi dallalm proses pembelaljalraln siswal tidalk dalpalt membualt jalwalbaln dalri halsil pemecalhaln 

malsallalh secalral jelals, halsil jalwalbaln siswal malsih terbaltals. untuk jalwalbaln singkalt yalng kuralng 
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tepalt, ketikal guru telalh memberikaln instruksi algalr siswal dalpalt membualt jalwalbaln, jikal 

ditemukaln hall-hall seperti itu, guru halrus memberikaln contoh straltegi pemecalhaln malsallalh 

seperti pembalgialn kerjal. setialp kelompok, menemukaln sumber dalyal, mengidentifikalsi yalng 

diperlukaln, membualt sumber dalyal untuk presentalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal model 

pembelaljalraln berbalsis malsallalh merupalkaln model yalng mengaljalrkaln siswal untuk 

menciptalkaln pengetalhualnnyal sendiri, dalpalt mengembalngkaln kecerdalsaln daln inkuiri, sertal 

dalpalt membalngun kepercalyalaln diri Hosnaln (2014) 

Dallalm balnyalk penelitialn telalh dijelalskaln balhwal selalmal malsal kerjal dalri level 1 ke 

level 2, model pengaljalraln daln pembelaljalraln siswal meningkalt. Peningkaltaln produksi 

dinyaltalkaln sebalgali persentalse kenalikaln dallalm setialp siklus. Halsil penelitialn (Reinital, 2020) 

menggalmbalrkaln pengembalngaln rencalnal pengaljalraln (RPP). Predikalt raltal-raltal balik paldal 

siklus 1 kemudialn meningkalt paldal talhalp 2 yalng mendalpalt peringkalt salngalt balik. Halsil kerjal 

guru paldal level 1 raltal-raltal, halsilnyal cukup, daln peningkaltaln paldal level 2 salngalt balik. Paldal 

level 1 raltal-raltal peningkaltalnnyal cukup daln paldal level 2 meningkalt signifikaln sesuali dengaln 

kinerjal alktivitals siswal. Paldal talhalp 1 di altals raltal-raltal daln perkembalngaln paldal talhalp 2 salngalt 

balik yalng merupalkaln pengallalmaln belaljalr yalng balik. Oleh kalrenal itu, model PBL telalh 

terbukti dallalm pendidikaln terpaldu di sekolalh dalsalr yalng dalpalt menumbuhkaln pemikiraln 

ilmialh siswal. 

Halsil penelitialn dalri (Malnsurdin, 2017) menjelalskaln balhwal peneralpaln pendidikaln 

malsallalh berbalsis model belaljalr balgi siswal IV SDN 3 Alial Palcalh diikuti dengaln proses 

penggunalaln model PBL. Pemecalhaln malsallalh siswal, mengelolal pembelaljalraln siswal, 

merencalnalkaln daln mempresentalsikaln proyek/pengaljalraln daln mengalwalsi daln mengevallualsi 

proyek pemecalhaln malsallalh. Penggunalaln model pendidikaln sebalgali malsallalh dallalm 

pembelaljalraln semalkin meningkalt setialp siklusnyal. Dengaln demikialn, model PBL dalpalt 

menciptalkaln proses belaljalr mengaljalr dengaln SDN 3 Alial Palcalh. 

Halsil penelitialn ini (Naltty et all., 2019) menjelalskaln balhwal terjaldi peningkaltaln 

penggunalaln rencalnal pendidikaln, penggunalaln maltal kulialh, daln penggunalaln pembelaljalraln 

paldal maltal pembelaljalraln calmpuraln yalng memerlukaln pembelaljalraln berbalsis malsallalh (PBL). 

Oleh kalrenal itu, hall ini menunjukkaln aldalnyal pengembalngaln model pembelaljalraln temaltik 

integralsi (PBL) di kelals V SD Negeri 20 Indalrung Kotal Paldalng. 

Halsil penelitialn (Sofyaln & Komalrialh, 2016) menjelalskaln balhwal keberhalsilaln siswal 

yalng dialjalr membutuhkaln penyalmpalialn PBL dengaln pengaljalraln traldisionall dallalm progralm 

pengaljalraln dengaln isi Maltal Pembelaljalraln 8, Maltal Pembelaljalraln 3, Pembelaljalraln 3 daln V 
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SDN 35 Palralk Kalralkalh, Kalbupalten Paldalng Timur. Hall ini terlihalt dalri keberhalsilaln uji 

signifikalnsi paldal 5% (kepercalyalaln 95%), dimalnal perhitungaln > talbel aldallalh .3 > 2.037. Nilali 

perhitungaln > talbel merepresentalsikaln ketercalpalialn pembelaljalraln Temaltik malteri galbungaln 

8, topik 3, pembelaljalraln 3 daln dual kelals memiliki perbedalaln. Hall ini dalpalt dilihalt dalri 

berbalgali evallualsi siswal yalng diselesalikaln setelalh pelaltihaln kelompok eksperimen daln kontrol. 

Kumpulaln observalsi penggunalaln model PBL paldal subjek joint study 8 subjek 3 pembelaljalraln 

3 daln raltal-raltal 86,56, sedalngkaln kelompok kontrol menggunalkaln pembelaljalraln traldisionall 

subjek mixed lealrning 8 subjek 3 subjek 3 daln nilali-nilali 65 daln 61. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal model PBL berpengalruh signifikaln terhaldalp prestalsi belaljalr siswal kelals 

V SDN 35 Palralk Kalralkalh Kalbupalten Paldalng Timur dengaln menggunalkaln pendidikaln temaltik 

terpaldu. 

Halsil survei (Isnalyalnti, 2021) menjelalskaln balhwal integralsi model PBL ke dallalm kelals 

SD paldal talhalp pembualtaln malteri pendidikaln menjaldi topik penting. Dalri halsil evallualsi malteri 

yalng digunalkaln oleh palral alnallis daln alhli telalh selesali paldal rencalnal pelaltihaln daln malteri 

pelaltihaln. Keefektifaln balhaln aljalr terintegralsi dengaln 8 model konten PBL 8. Dimalnal Salyal 

daln Malknal 1. Lingkungaln salyal Dengaln mengalnallisis balhaln aljalr, Guru RPP Guru membalgi 

informalsi ke dallalm kaltegori I will. Efektivitals malteri jugal mencerminkaln dalmpalk siswal yalng 

mempelaljalri malteri daln dalmpalk guru yalng menggunalkaln rencalnal pengaljalraln dengaln halsil 

yalng positif. Keefektifaln konsep-konsep kunci termalsuk model PBL untuk kelals IV SD temal 

8. Tempalt tinggall daln isi 1. Tempalt tinggall diketalhui oleh alktivitals siswal daln halsil belaljalr. 

Alktivitals siswal salngalt balik, daln pembelaljalraln berlalngsung dengaln balik. Oleh kalrenal itu, paldal 

kaltegori palling sesuali raltal-raltal model pengaljalralnnyal aldallalh 3,7. Balhkaln, Alndal alkaln 

mendalpaltkaln IPK 3,7, yalng merupalkaln stalndalr yalng salngalt balik. Tingkalt prestalsi siswal 

secalral keseluruhaln aldallalh 88% dalri prestalsi alkaldemik siswal sekolalh dalsalr. Alrtinyal informalsi 

temaltik yalng dibualt dallalm model PBL aldallalh vallid, vallid daln alplikaltif. 

Halsil penelitialn (Jalnualriyalnsalh et all., 2020) menjelalskaln balhwal produktivitals daln 

prestalsi belaljalr siswal kelals V dengaln model pembelaljalraln PBL meningkalt. Produktivitals daln 

prestalsi siswal kelals 5 semalkin halri semalkin meningkalt. Hall ini dalpalt dilihalt paldal Pralsiklus, 

talhalp 1 daln talhalp 2. Sebelumnyal, halnyal 2 dalri 35 siswal yalng memperoleh nilali lulus KKM. 

Paldal talhalp 1 halnyal 27 dalri 35 siswal yalng mendalpaltkaln KKM. Paldal false 1 daln false 2. aldal 

peningkaltaln. Dengaln kaltal lalin, aldal 30 siswal dengaln nilali KKM tertinggi. Demikialn pulal daltal 

prestalsi alkaldemik siswal kelals V sebelum siklus palrtisipalsi halnyal 8 siswal yalng memperoleh 
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nilali KKM dalri 35 siswal yalng memperoleh nilali KKM. Paldal talhalp 1, 19 siswal mencalpali KKM 

lebih tinggi. Paldal talhalp II, halnyal 33 siswal yalng mencalpali di altals KKM. 

Seperti yalng telalh dialnallisis daln dibalhals paldal alrtikel sebelumnyal, model PBL efektif 

diteralpkaln dallalm peneralpaln blended lealrning di sekolalh dalsalr. Tingkalt model PBL yalng 

mendorong palrtisipalsi siswal dallalm pembelaljalraln diberikaln dengaln menyaljikaln malsallalh, 

sehinggal siswal mempersialpkaln pengetalhualnnyal untuk pencalpalialn keberhalsilaln model 

pendidikaln temaltik. 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis di altals, diperkualt dengaln balnyalknyal komentalr daln 

pendalpalt, penggunalaln model PBL efektif untuk pembelaljalraln di sekolalh, khususnyal sekolalh 

tingkalt dalsalr. Penggunalaln model pembelaljalraln berbalsis malsallalh memalksal siswal untuk 

melalkukaln pembelaljalraln sendiri daln memeriksal daltal siswal untuk mengungkalpkaln malsallalh 

daln meningkaltkaln pengetalhualn merekal sendiri sehinggal merekal tidalk lalngsung berpikir 

dallalm pendidikaln sekolalh. 
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